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Abstrak

Kasus bullying di lingkungan sekolah dasar masih menjadi tantangan dalam mewujudkan
lingkungan belajar yang aman dan mendukung implementasi Sekolah Ramah Anak. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta didik mengenai perilaku
anti-bullying sebagai upaya memperkuat budaya Sekolah Ramah Anak di SDN 5 Menteng, Kota Palangka
Raya, Kalimantan Tengah. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode
edukatif melalui ceramah interaktif, diskusi, simulasi, dan media edukatif. Desain kegiatan menggunakan one
group pretest-posttest yang melibatkan 100 peserta didik kelas 1V, V, dan VI. Evaluasi dilakukan melalui pre-
test, post-test, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata nilai peserta didik dari 68,42 pada pre-test menjadi 90,15 pada post-test, dengan peningkatan
sebesar 21,73 poin. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengenali berbagai bentuk
bullying, memahami dampaknya, serta menunjukkan pemahaman mengenai pentingnya sikap saling
menghormati dalam interaksi di lingkungan sekolah. Wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan
respons positif terhadap kegiatan karena sejalan dengan upaya penguatan Program Sekolah Ramah Anak
yang telah dikembangkan di SDN 5 Menteng. Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi anti-bullying
partisipatif dapat menjadi salah satu upaya edukatif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dan
mendukung penguatan budaya Sekolah Ramah Anak sebagai strategi preventif di lingkungan sekolah dasar.

Kata kunci: anti-Bullying; sekolah ramah anak; pendidikan karakter; sekolah dasar; pengabdian kepada
masyarakat

Abstract

Bullying in elementary school environments remains a challenge in creating a safe learning
environment and supporting the implementation of Child-Friendly Schools. This community service activity
aimed to improve students’ understanding and awareness of anti-bullying behavior as an effort to strengthen
the Child-Friendly School culture at SDN 5 Menteng, Palangka Raya City, Central Kalimantan, Indonesia. The
activity employed a participatory approach with an educational method through interactive lectures,
discussions, simulations, and educational media. The activity used a one-group pretest-posttest design
involving 100 students from Grades IV, V, and VI. Evaluation was conducted through pre-tests, post-tests,
observations, interviews, and documentation. The results showed an increase in the students’ mean scores from
68.42 in the pre-test to 90.15 in the post-test, representing an increase of 21.73 points. Observations indicated
that students were able to recognize various forms of bullying, understand its impacts, and demonstrate an
understanding of the importance of mutual respect in interactions within the school environment. An interview
with the school principal revealed a positive response to the activity, as it aligned with efforts to strengthen the
Child-Friendly School Program that had been implemented at SDN 5 Menteng. These findings indicate that
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participatory anti-bullying education can serve as an educational approach to improving students’
understanding and supporting the strengthening of a Child-Friendly School culture as a preventive strategy in
elementary school environments.

Keywords: anti-Bullying; child-friendly school; character education; elementary school; community service.

1. PENDAHULUAN

Observasi awal yang dilakukan oleh tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) di SDN 5 Menteng Kota
Palangka Raya menunjukkan bahwa perilaku bullying masih ditemukan dalam interaksi sehari-
hari peserta didik. Bentuk perilaku yang ditemukan antara lain mengejek nama orang tua,
memberikan julukan yang kurang pantas, berkata kasar kepada teman, serta bercanda secara
berlebihan hingga berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap teman sebaya. Hasil
wawancara dengan beberapa guru juga menunjukkan bahwa bentuk bullying yang paling sering
muncul adalah bullying verbal dan sosial, seperti saling mengejek, memberikan julukan yang
kurang pantas, serta gurauan yang menyinggung perasaan teman. Sebagian besar peserta didik
masih menganggap perilaku tersebut sebagai candaan biasa, sehingga belum sepenuhnya
menyadari dampaknya terhadap perasaan, rasa percaya diri, kenyamanan belajar, dan hubungan
sosial antarsiswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan di SDN 5 Menteng tidak
hanya berkaitan dengan munculnya perilaku bullying, tetapi juga dengan masih perlunya
penguatan pemahaman dan kesadaran peserta didik mengenai bentuk serta dampak perilaku
tersebut. Di sisi lain, sekolah telah berupaya menanamkan nilai saling menghargai, menghormati
perbedaan, dan peduli terhadap sesama melalui proses pembelajaran serta pembiasaan karakter,
namun berbagai perilaku tersebut menunjukkan bahwa penguatan kesadaran siswa mengenai
bentuk dan dampak bullying masih perlu ditingkatkan (Hidayat et al., 2025; Matang et al., 2025;
Pratama Listryanto & Dwi Primawati, 2026; Ramadhaniyati et al., 2026).

Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang oleh
individu atau kelompok terhadap pihak yang dianggap lebih lemah, baik dalam bentuk kekerasan
fisik, verbal, psikologis, sosial, maupun melalui media digital (cyberbullying). Dampak bullying
tidak hanya dirasakan oleh korban dalam bentuk trauma psikologis, menurunnya rasa percaya
diri, kecemasan, depresi, hingga penurunan prestasi belajar, tetapi juga memengaruhi sekolah
secara keseluruhan karena menurunkan rasa aman dan kenyamanan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran (Citrawardhani & Yustiana, 2025). Apabila tidak ditangani secara
tepat, bullying dapat berkembang menjadi budaya negatif yang menghambat pembentukan
karakter peserta didik. Persoalan bullying tidak dapat hanya dipandang sebagai tindakan
individual, tetapi juga sebagai tantangan dalam membangun budaya sekolah yang ramah, aman,
dan berorientasi pada perlindungan anak (Ida Sofiyanti et al., 2024) .

Urgensi pencegahan bullying semakin terlihat dari masih ditemukannya kekerasan di
lingkungan pendidikan. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat 137 kasus anak
korban perundungan di satuan pendidikan tanpa laporan polisi pada tahun 2023, di samping 411
kasus anak korban kekerasan fisik atau psikis serta kasus anak pelaku perundungan di satuan
pendidikan (Pusdatin KPAI, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa perundungan masih
menjadi persoalan yang perlu mendapatkan perhatian dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman. Sejalan dengan itu, Asesmen Nasional merupakan evaluasi sistem
pendidikan yang mencakup Survei Karakter dan Survei Lingkungan Belajar, sehingga kondisi
karakter peserta didik dan lingkungan belajar menjadi bagian penting dalam pemetaan mutu
pendidikan (Kemendikbudristek, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya preventif
melalui pendidikan karakter dan edukasi anti-bullying masih diperlukan, khususnya pada jenjang
sekolah dasar sebagai fase penting dalam pembentukan karakter dan pola interaksi sosial peserta
didik. Pemerintah Indonesia telah mengembangkan Program Sekolah Ramah Anak (SRA) sebagai
salah satu strategi untuk mewujudkan lingkungan pendidikan yang aman, sehat, inklusif,
menghargai hak-hak anak, serta bebas dari segala bentuk kekerasan dan diskriminasi
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2021).
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Pemerintah Indonesia telah mengembangkan Program Sekolah Ramah Anak (SRA)
sebagai salah satu strategi untuk mewujudkan lingkungan pendidikan yang aman, sehat, inklusif,
menghargai hak-hak anak, serta bebas dari segala bentuk kekerasan dan diskriminasi
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2021). Implementasi Sekolah
Ramah Anak tidak hanya menitikberatkan pada penyediaan sarana dan kebijakan sekolah, tetapi
juga pada pembentukan budaya sekolah yang mendorong seluruh warga sekolah untuk saling
menghargai, menghormati hak orang lain, serta menyelesaikan konflik secara damai. Dalam
konteks tersebut, peserta didik memiliki posisi penting sebagai agen perubahan yang berperan
aktif dalam menciptakan budaya sekolah yang positif (Erawati et al.,, 2022)

Di SDN 5 Menteng, Program Sekolah Ramah Anak telah diterapkan melalui berbagai
pembiasaan karakter, seperti penanaman sikap saling menghormati, kedisiplinan, dan kepedulian
antarsiswa. Kondisi tersebut menjadi potensi yang mendukung pelaksanaan kegiatan edukasi
anti-bullying karena program yang telah berjalan memberikan dasar untuk memperkuat
pemahaman, kesadaran, dan komitmen peserta didik dalam menciptakan lingkungan belajar yang
aman, inklusif, serta bebas dari perilaku bullying ( lhsan et al, 2025). Namun, masih
ditemukannya perilaku mengejek, pemberian julukan, berkata kasar, dan candaan berlebihan
menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai yang telah ditanamkan melalui Program Sekolah
Ramah Anak dan praktik interaksi sosial sebagian peserta didik. Oleh karena itu, penguatan
kesadaran peserta didik perlu diarahkan tidak hanya pada pengenalan istilah bullying, tetapi juga
pada kemampuan membedakan candaan dengan perilaku yang dapat menyakiti atau
merendahkan orang lain.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman siswa mengenai bentuk-
bentuk bullying masih menjadi salah satu penyebab munculnya perilaku mengejek, memberikan
julukan negatif, mengucilkan teman, menyebarkan rumor, maupun bercanda secara berlebihan
yang sering dianggap sebagai perilaku biasa. Padahal, tindakan tersebut termasuk dalam kategori
bullying apabila dilakukan secara berulang dan menimbulkan penderitaan bagi korban.
Penguatan pendidikan karakter melalui penanaman nilai empati, toleransi, kepedulian sosial, dan
sikap saling menghargai terbukti menjadi strategi preventif dalam menekan perilaku bullying
pada peserta didik sekolah dasar (Isma et al., 2025).

Thohir dkk (2026) menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter ke dalam kegiatan
pembelajaran dan budaya sekolah mampu memperkuat perilaku anti-bullying serta menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aman dan kondusif. Temuan tersebut menegaskan bahwa
pencegahan bullying tidak hanya bergantung pada penegakan aturan, tetapi juga pada
pembiasaan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sekolah sehari-hari(Thohir et al., 2026).
Selanjutnya, Ariyanti dkk. (2024) menemukan bahwa pendidikan karakter berperan penting
dalam mencegah verbal bullying melalui penguatan nilai empati, tanggung jawab, dan
penghargaan terhadap sesama sehingga peserta didik lebih mampu mengendalikan perilaku
sosialnya (Ariyanti et al., 2024). Di sisi lain, Sari dkk. (2025) menunjukkan bahwa implementasi
program pendidikan karakter memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan perilaku
anti-bullying, terutama ketika kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui diskusi, refleksi, dan
keterlibatan aktif peserta didik (Sari et al, 2025) . Hasil-hasil tersebut memperlihatkan
pentingnya mengintegrasikan edukasi anti-bullying dengan pendidikan karakter dan penciptaan
lingkungan sekolah yang ramah anak (Citrawardhani & Yustiana, 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program
KKN dilaksanakan dalam bentuk edukasi anti-bullying sebagai strategi penguatan budaya Sekolah
Ramah Anak di SDN 5 Menteng Kota Palangka Raya. Kegiatan ini melibatkan 100 peserta didik
kelas 1V, V, dan VI. Berdasarkan hasil identifikasi awal, sebagian peserta didik masih belum
memahami secara utuh konsep, bentuk, dan dampak bullying sehingga diperlukan kegiatan
edukatif yang mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus membangun kesadaran untuk
menerapkan perilaku saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui ceramah
interaktif, diskusi, tanya jawab, simulasi, refleksi, analisis kasus, dan penggunaan media edukatif.
Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam memahami persoalan bullying yang dikontekstualisasikan dengan kondisi nyata di
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lingkungan sekolah. Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang ditemukan di SDN
5 Menteng Kota Palangka Raya adalah masih rendahnya pemahaman dan kesadaran sebagian
peserta didik mengenai bentuk-bentuk perilaku Bullying serta dampaknya terhadap hubungan
sosial di lingkungan sekolah. Perilaku seperti mengejek, memberikan julukan yang merendahkan,
dan bercanda secara berlebihan masih sering dipersepsikan sebagai bentuk interaksi biasa,
sehingga berpotensi menimbulkan normalisasi terhadap perilaku Bullying (Hidayat et al., 2025).
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan edukasi anti-Bullying yang tidak hanya
meningkatkan pengetahuan peserta didik, tetapi juga memperkuat kesadaran, empati, dan nilai
saling menghargai sebagai bagian dari upaya mewujudkan budaya Sekolah Ramah Anak (Pratama
Listryanto & Dwi Primawati, 2026).

Penguatan nilai empati, penghargaan terhadap perbedaan, komunikasi positif, dan
tanggung jawab sosial ditempatkan sebagai bagian penting dalam kegiatan karena pencegahan
bullying tidak hanya membutuhkan pengetahuan mengenai bentuk dan dampaknya, tetapi juga
pembentukan sikap dan kebiasaan dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Pendidikan karakter
melalui pembiasaan nilai-nilai tersebut dapat menjadi strategi preventif dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang aman dan mendukung perkembangan peserta didik (Matang et al,,
2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya diarahkan untuk menyampaikan
materi anti-bullying, tetapi juga untuk memperkuat nilai-nilai yang telah menjadi bagian dari
Program Sekolah Ramah Anak di SDN 5 Menteng.

Kontribusi kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan edukasi anti-bullying
partisipatif yang dikontekstualisasikan dengan permasalahan nyata di SDN 5 Menteng, khususnya
perilaku mengejek nama orang tua, pemberian julukan, berkata kasar, dan candaan berlebihan
yang masih dipersepsikan sebagai bentuk interaksi biasa. Berbeda dengan kegiatan yang hanya
berfokus pada penyampaian pengetahuan mengenai bentuk, penyebab, dan dampak bullying,
kegiatan ini mengintegrasikan edukasi anti-bullying dengan penguatan empati, penghargaan
terhadap perbedaan, komunikasi positif, dan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari nilai
Sekolah Ramah Anak. Kegiatan juga melibatkan peserta didik sebagai subjek aktif melalui diskusi,
tanya jawab, refleksi, dan analisis kasus. Perubahan pemahaman peserta didik dievaluasi melalui
pre-test dan post-test, sedangkan proses pelaksanaan dan respons mitra diperkuat melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi salah satu upaya edukatif dan preventif dalam meningkatkan pemahaman serta
kesadaran peserta didik mengenai perilaku anti-bullying sekaligus mendukung keberlanjutan
budaya Sekolah Ramah Anak di SDN 5 Menteng.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini
menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode edukatif melalui diskusi, tanya jawab,
simulasi, refleksi, ice breaking, dan media edukatif mengenai perilaku anti-bullying. Kegiatan
dilaksanakan pada 3 Agustus 2026 pukul 09.00-10.00 WIB di SDN 5 Menteng, Kota Palangka
Raya, Kalimantan Tengah. Sekolah memiliki 476 peserta didik yang terdiri atas 255 siswa laki-laki
dan 221 siswa perempuan, sedangkan sasaran kegiatan melibatkan 100 peserta didik kelas IV, V,
dan VI dengan rentang usia 10-12 tahun. Pemilihan sasaran didasarkan pada karakteristik
perkembangan peserta didik yang mulai mampu berpikir logis, memahami norma dan interaksi
sosial, serta membedakan perilaku yang dapat diterima dan berpotensi merugikan orang lain.
Desain kegiatan menggunakan one-group pretest-posttest design dengan tahapan observasi awal
dan koordinasi dengan sekolah, penyusunan materi berdasarkan identifikasi kebutuhan, pre-test,
penyampaian materi melalui ceramah interaktif, pemutaran video edukatif, diskusi, simulasi
penyelesaian kasus, ice breaking, dan post-test. Instrumen evaluasi berupa 10 soal esai yang
mengukur pemahaman tentang pengertian bullying, bentuk bullying (fisik, verbal, sosial, dan
siber), penyebab, dampak bagi korban, pelaku, dan lingkungan sekolah, strategi pencegahan, cara
merespons ketika menyaksikan bullying, empati dan saling menghargai, komunikasi positif, peran
peserta didik dalam menciptakan lingkungan aman, serta prinsip budaya Sekolah Ramah Anak.
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Setiap jawaban diberi skor berdasarkan ketepatan dan kelengkapan jawaban, kemudian
skor total dikonversikan ke skala 0-100 dengan rumus Nilai = (skor diperoleh/skor maksimal) x
100. Hasil pre-test dan post-test dihitung berdasarkan rata-rata seluruh peserta didik, sedangkan
peningkatan hasil dihitung menggunakan gain score dengan rumus Gain Score = nilai post-test -
nilai pre-test. Berdasarkan hasil pengukuran, rata-rata nilai pre-test sebesar 68,42 dan post-test
sebesar 90,15, sehingga diperoleh gain score sebesar 21,73 poin. Keberhasilan kegiatan juga
dinilai melalui partisipasi aktif peserta didik, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
diarahkan pada kemampuan peserta didik mengenali bentuk bullying, memahami dampaknya,
menunjukkan sikap saling menghargai, serta berpartisipasi dalam diskusi dan simulasi,
sedangkan wawancara digunakan untuk mengetahui respons pihak sekolah dan keterkaitan
kegiatan dengan Program Sekolah Ramah Anak. Dengan demikian, evaluasi kegiatan mencakup
perubahan pemahaman berdasarkan pre-test dan post-test serta temuan observasi dan
wawancara sebagai pendukung penguatan kesadaran peserta didik terhadap perilaku anti-
bullying dan budaya Sekolah Ramah Anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Melalui Edukasi Anti-Bullying

Program sosialisasi anti-Bullying sebagai usaha menopang terwujudnya budaya sekolah
ramah anak dilaksanakan di SDN 5 Menteng, Kota Palangka Raya pada hari Senin, 3 Agustus 2026,
pukul 09.00-10.00 WIB. Rangkaian kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur
pemahaman awal peserta didik mengenai Bullying, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian
materi menggunakan media presentasi, penayangan video edukatif, kegiatan ice breaking melalui
lagu bertema anti-Bullying, sesi diskusi dan tanya jawab, serta diakhiri dengan pelaksanaan post-
test. Selama pelaksanaan sosialisasi, peserta didik memperlihatkan antusiasme yang tinggi, aktif
menjawab pertanyaan, serta terlibat dalam setiap aktivitas yang diberikan. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil pengukuran, rata-
rata nilai pre-test sebesar 68,42, sedangkan rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 90,15.
Dengan demikian, terdapat peningkatan pemahaman sebesar 21,73 poin atau gain score sebesar
21,73 yang diperoleh dari selisih nilai post-test dan pre-test. Peningkatan tersebut digunakan
sebagai indikator perubahan pemahaman peserta didik setelah mengikuti kegiatan edukasi.
Keberhasilan kegiatan juga dilihat melalui kemampuan peserta didik mengidentifikasi bentuk-
bentuk bullying, keterlibatan aktif dalam diskusi, simulasi, dan refleksi, serta dukungan pihak
sekolah dalam mengintegrasikan nilai anti-bullying ke dalam budaya Sekolah Ramah Anak.

yryE ==y

Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi Anti-Bullying kepada Peserta Didik SDN 5 Menteng Kota
Palangka Raya

Pelaksanaan aktivitas sosialisasi ditunjukkan pada Gambar 1. Kegiatan diawali dengan
pembukaan oleh pihak sekolah yang menyampaikan dukungan terhadap pelaksanaan program
edukasi anti-Bullying sebagai bagian dari penguatan karakter peserta didik. Selanjutnya, tim
pelaksana menyampaikan materi mengenai pengertian Bullying, bentuk-bentuk Bullying yang
sering terjadi di lingkungan sekolah, pengaruh yang ditimbulkan bagi korban maupun pelaku,
serta langkah-langkah yang dapat dilakukan peserta didik untuk mencegah terjadinya Bullying.
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Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dengan memanfaatkan media presentasi,
video ilustrasi, permainan edukatif, dan sesi tanya jawab sehingga peserta didik dapat mengikuti
materi dengan lebih mudah dan menyenangkan. Materi menekankan bahwa Bullying tidak hanya
terbatas pada kekerasan fisik, tetapi juga meliputi tindakan verbal, sosial, maupun psikologis yang
dilakukan secara sengaja dan berulang untuk menyakiti orang lain. Dalam diskusi, peserta didik
diajak mengidentifikasi contoh perilaku Bullying yang sering dijumpai di lingkungan sekolah,
seperti mengejek teman, memberikan julukan yang merendahkan, mengucilkan teman dari
kelompok, menyebarkan ejekan, maupun melakukan intimidasi. Melalui contoh tersebut, peserta
didik mulai memahami bahwa tindakan yang selama ini dianggap sebagai candaan dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi emosional dan hubungan sosial teman sebaya
(Muliana et al., 2026)

Selain membahas bentuk-bentuk Bullying, kegiatan memberikan pemahaman mengenai
dampak yang ditimbulkan apabila perilaku tersebut dibiarkan. Peserta didik memperoleh
penjelasan bahwa Bullying dapat mengakibatkan rasa takut, menurunkan kepercayaan diri,
mengganggu konsentrasi belajar, serta menghambat terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif (Najah et al., 2022) . Oleh karena itu, peserta didik didorong untuk berani menghentikan
perilaku Bullying, tidak menjadi pelaku maupun penonton yang pasif, serta membangun
kebiasaan saling menghormati dalam setiap interaksi di sekolah. Strategi tersebut sejalan dengan
gagasan sekolah ramah anak yang menempatkan keamanan, kenyamanan, perlindungan, dan
penghargaan terhadap hak-hak peserta didik sebagai bagian penting dalam penyelenggaraan
pendidikan (Saptono, 2022).

Sosialisasi juga menekankan pentingnya pengembangan empati sebagai dasar dalam
membangun hubungan sosial yang positif. Melalui aktivitas interaktif, peserta didik diajak
memahami perasaan orang lain ketika menerima perlakuan yang tidak menyenangkan sehingga
muncul dorongan untuk menggunakan bahasa yang santun, menghargai perbedaan, serta
menyelesaikan konflik melalui komunikasi yang baik. Temuan ini perlu dipahami sebagai hasil
pengamatan selama proses kegiatan, bukan sebagai peningkatan empati yang telah diukur secara
kuantitatif. Dengan demikian, kegiatan memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun
kesadaran awal mengenai pentingnya perilaku saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan sekolah (Wardhani et al., 2026).

Untuk memperijelas efektivitas pelaksanaan sosialisasi, temuan penilaian disajikan pada
Grafik yang memperlihatkan perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test peserta didik.

100
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21,73 poin

90,15

60

Rata-rata Nilai

40

20

Pre-test . Post-test
Jenis Tes

Gambar 2. Perbandingan Rata-Rata Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 2, terlihat adanya peningkatan pemahaman setelah peserta didik
mengikuti sosialisasi anti-Bullying. Nilai rata-rata meningkat dari 68,42 pada saat pre-test menjadi
90,15 pada post-test, sehingga diperoleh gain score sebesar 21,73 poin, Hasil pre-test dan post-test
dihitung berdasarkan rata-rata seluruh peserta didik, sedangkan peningkatan hasil dihitung
menggunakan gain score dengan rumus Gain Score = nilai post-test - nilai pre-test. Berdasarkan
hasil pengukuran, rata-rata nilai pre-test sebesar 68,42 dan post-test sebesar 90,15, sehingga
diperoleh gain score sebesar 21,73 poin. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan
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pemahaman peserta didik mengenai Bullying dan strategi pencegahannya setelah mengikuti
kegiatan edukasi. Pada sesi akhir, peserta didik telah mampu menguraikan pengertian Bullying,
mengidentifikasi beberapa bentuk perilaku Bullying, menjelaskan dampaknya terhadap korban,
serta menyampaikan cara-cara sederhana yang dapat dilakukan untuk mencegah Bullying.
Dengan demikian, hasil pre-test dan post-test terutama menunjukkan perubahan pada aspek
pemahaman atau pengetahuan peserta didik, sedangkan perubahan kesadaran dan empati
didukung oleh temuan observasi selama proses kegiatan.

Pelaksanaan edukasi anti-Bullying memberikan kontribusi terhadap peningkatan
pemahaman peserta didik mengenai konsep, bentuk, dampak, dan upaya pencegahan Bullying.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi dan metode edukasi yang diterapkan mampu
memperkuat pemahaman peserta didik mengenai perilaku Bullying sebagai bagian dari upaya
preventif dalam mendukung implementasi Sekolah Ramah Anak. Dalam jangka pendek, kegiatan
memberikan perubahan pada aspek pengetahuan dan pemahaman peserta didik mengenai
perilaku Bullying. Sementara itu, pembiasaan sikap empati, komunikasi positif, dan
penghormatan terhadap sesama diharapkan dapat menjadi bagian dari penguatan budaya
sekolah ramah anak dalam jangka panjang (Anisa et al.,, 2020).

Sebelum edukasi dilaksanakan, sebagian peserta didik cenderung mengidentifikasi
Bullying hanya dalam bentuk kekerasan fisik. Sementara itu, perilaku seperti mengejek,
memberikan julukan yang merendahkan, mengucilkan teman, atau mempermalukan teman di
hadapan orang lain masih sering dipersepsikan sebagai bentuk candaan. Setelah mengikuti
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan penyelesaian studi kasus, peserta didik mulai mampu
membedakan Bullying fisik, verbal, dan sosial serta memahami bahwa setiap bentuk Bullying
dapat memberikan dampak negatif terhadap kondisi emosional maupun hubungan sosial korban.
Temuan tersebut diperoleh melalui observasi dan respons peserta didik selama kegiatan. Adapun
kemampuan mengenali Bullying siber juga telah disampaikan dalam materi, tetapi belum tersedia
data observasi kuantitatif mengenai jumlah peserta didik yang mampu mengidentifikasinya
secara khusus sehingga tidak disajikan dalam bentuk persentase.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang bersifat partisipatif
membantu peserta didik memahami Bullying secara lebih komprehensif. Hal ini sejalan dengan
penelitian Alfazari dkk yang menyatakan bahwa edukasi anti-Bullying berkontribusi terhadap
peningkatan pengetahuan peserta didik mengenai berbagai bentuk Bullying serta pentingnya
membangun interaksi yang saling menghargai di lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian ini
dapat dipandang sebagai salah satu langkah preventif untuk memperkuat pemahaman peserta
didik dalam mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aman dan ramah anak (Alfazari,
2025).

3.2. Respons Sekolah terhadap Pelaksanaan Program Edukasi Anti-Bullying

Untuk memperkuat data hasil kegiatan, tim kuliah kerja nyata ( KKN) melakukan
wawancara dengan Kepala SDN 5 Menteng Kota Palangka Raya. Wawancara ini bertujuan
memperoleh informasi mengenai kondisi sekolah, penerapan budaya sekolah ramah anak, serta
upaya pencegahan Bullying yang telah dilakukan .

o e | e

Gambar 3. Wawancara bersama kepala sekolah Sdn 5 Menteng, Palangka Raya

Hasil wawancara menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, sekolah telah menerapkan
pembiasaan sikap saling menghargai dan penguatan pendidikan karakter sebagai bagian dari
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upaya menciptakan lingkungan ramah anak. Kedua, guru dan tenaga kependidikan melakukan
pengawasan serta pendampingan apabila ditemukan perilaku yang mengarah pada Bullying.
Ketiga, sekolah melibatkan orang tua dalam pembinaan karakter peserta didik sebagai bentuk
kolaborasi dalam pencegahan perilaku negatif. Kepala sekolah memberikan respons positif
terhadap pelaksanaan edukasi anti-Bullying karena kegiatan tersebut sejalan dengan Program
Sekolah Ramah Anak yang telah dikembangkan di sekolah. Dengan demikian, kegiatan edukasi
tidak berdiri sendiri, tetapi berfungsi memperkuat upaya preventif yang telah dilakukan sekolah
dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif (AL Wafa & Habibah, 2026).

Hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik aktif
mengikuti penyampaian materi, diskusi interaktif, sesi tanya jawab, dan simulasi penyelesaian
kasus yang berkaitan dengan situasi bullying di lingkungan sekolah. Peserta didik juga
menunjukkan keterlibatan dalam mengidentifikasi bentuk bullying, seperti fisik, verbal, sosial,
dan siber, serta mendiskusikan dampaknya terhadap korban dan lingkungan sekolah. Temuan
observasi tersebut didukung oleh hasil evaluasi yang menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta didik. Rata-rata nilai pre-test sebesar 68,42 meningkat menjadi 90,15 pada
post-test, dengan gain score sebesar 21,73 poin. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
setelah mengikuti kegiatan, pemahaman peserta didik terhadap materi anti-bullying mengalami
peningkatan. Meskipun demikian, hasil tersebut menggambarkan perubahan pemahaman dalam
konteks kegiatan yang dilaksanakan dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan perubahan
perilaku peserta didik secara menyeluruh.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sohaini dkk yang menyatakan bahwa
implementasi Program Sekolah Ramah Anak memerlukan keterlibatan aktif seluruh warga
sekolah dalam membangun lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari Bullying
(Sohaini et al.,, 2024) . Demikian pula hasil penelitian Annisa dan Habiby serta Azizah dkk
menjelaskan bahwa penguatan budaya Sekolah Ramah Anak tidak hanya bergantung pada
kebijakan sekolah tetapi juga dipengaruhi oleh kolaborasi yang berkelanjutan antara guru,
peserta didik, orang tua, dan seluruh warga sekolah dalam menanamkan nilai saling menghargai
serta mencegah terjadinya perilaku Bullying (Annisa dan Wahdan Najib Habiby., 2024) (Azizah et
al,, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, pelaksanaan edukasi anti-
Bullying memberikan kontribusi terhadap penguatan implementasi Program Sekolah Ramah
Anak di SDN 5 Menteng Kota Palangka Raya. Kontribusi tersebut terlihat dari kesesuaian materi
edukasi dengan kebutuhan sekolah, peningkatan pemahaman berdasarkan hasil pre-test dan post-
test, keterlibatan aktif peserta didik, serta dukungan pihak sekolah selama kegiatan. Meskipun
demikian, pelaksanaan program dalam satu kali periode belum dapat dijadikan dasar untuk
menyimpulkan adanya perubahan perilaku peserta didik atau perubahan budaya sekolah secara
menyeluruh. Hasil kegiatan lebih tepat dipahami sebagai peningkatan pemahaman dan penguatan
kesadaran awal mengenai perilaku anti-Bullying serta dukungan terhadap program pendidikan
karakter yang telah dilaksanakan sekolah. Oleh karena itu, keberlanjutan edukasi, pendampingan
guru, dan kolaborasi dengan orang tua diperlukan untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai
Sekolah Ramah Anak secara berkelanjutan.

3.3. Implikasi Edukasi Anti-Bullying dalam Mendukung Penguatan Budaya Sekolah Ramah
Anak

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta didik
mengenai pentingnya membangun interaksi sosial yang aman, saling menghargai, dan bebas dari
perilaku Bullying. Temuan tersebut tercermin dari peningkatan rata-rata nilai pre-test 68,42
menjadi 90,15 pada post-test dengan gain score sebesar 21,73 poin. Hasil observasi juga
memperlihatkan bahwa peserta didik mulai mampu mengidentifikasi berbagai bentuk Bullying,
terutama bentuk verbal dan sosial yang sebelumnya masih sering dipersepsikan sebagai bagian
dari candaan. Melalui diskusi interaktif dan penyelesaian studi kasus, peserta didik menunjukkan
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menghargai perasaan teman, membangun
komunikasi positif, serta menghindari tindakan yang berpotensi merugikan orang lain. Namun,

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 4722


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.3208

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 5, September 2026, Hal. 4715-4726
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.3208

temuan mengenai kesadaran dan empati tersebut diposisikan sebagai hasil observasi selama
kegiatan dan bukan sebagai peningkatan yang diukur melalui instrumen kuantitatif.

Penelitian menunjukkan bahwa edukasi anti-Bullying tidak hanya berperan sebagai media
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman peserta didik
mengenai nilai-nilai yang mendukung implementasi Sekolah Ramah Anak. Penguatan
pemahaman tersebut menjadi aspek penting dalam upaya preventif karena membantu peserta
didik mengenali perilaku yang tidak sesuai dengan prinsip saling menghargai serta mendorong
terbentuknya persepsi awal yang lebih positif terhadap hubungan antarteman di lingkungan
sekolah ( arofah, 2024). Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan
pendidikan karakter yang telah diimplementasikan oleh sekolah.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Munawaroh dkk. yang menjelaskan
bahwa penguatan empati, penghargaan terhadap orang lain, dan komunikasi yang positif
merupakan komponen penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman bagi peserta
didik (Dewi, 2017; Munawaroh et al., 2024) . Selain itu, (Annisa dan Habiby., 2024) serta) (Azizah
et al,, 2020) mengemukakan bahwa implementasi Sekolah Ramah Anak memerlukan penguatan
nilai-nilai saling menghargai, perlindungan terhadap hak anak, serta keterlibatan seluruh warga
sekolah dalam menciptakan lingkungan yang inklusif. juga menegaskan bahwa keberhasilan
Program Sekolah Ramah Anak tidak hanya ditentukan oleh kebijakan sekolah, tetapi juga oleh
pelaksanaan kegiatan edukatif yang mampu mendukung pembentukan lingkungan belajar yang
aman dan kondusif(Annisaa & AR , 2023). Meskipun demikian, interpretasi terhadap hasil
kegiatan perlu disesuaikan dengan ruang lingkup pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.

Dalam pelaksanaannya, beberapa tantangan yang dihadapi antara lain menjaga fokus
peserta didik dengan karakteristik usia sekolah dasar serta memastikan seluruh peserta
memahami konsep Bullying yang memiliki bentuk beragam. Tantangan tersebut diatasi melalui
penggunaan media visual, permainan edukatif, dan metode diskusi yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Pelaksanaan edukasi dalam satu kali periode belum dapat dijadikan
dasar untuk menyimpulkan adanya perubahan perilaku peserta didik maupun perubahan budaya
sekolah secara menyeluruh. Temuan yang diperoleh lebih menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman, perubahan persepsi awal terhadap berbagai bentuk Bullying, serta penguatan
kesadaran awal peserta didik mengenai pentingnya membangun interaksi sosial yang menghargai
sesama sebagai bagian dari implementasi Sekolah Ramah Anak. Oleh karena itu, keberlanjutan
program melalui edukasi secara berkala, pendampingan oleh guru, serta kolaborasi yang
berkesinambungan dengan orang tua diperlukan agar penguatan pemahaman yang telah dicapai
dapat diinternalisasikan secara bertahap dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi anti-bullying di
SDN 5 Menteng, Kota Palangka Raya, yang dilaksanakan pada 3 Agustus 2026 selama satu kali
pertemuan sekitar satu jam dengan melibatkan 100 peserta didik kelas IV, V, dan VI menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta didik mengenai pengertian, bentuk, dampak, dan
pencegahan bullying, yang ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata nilai dari 68,42 pada pre-
test menjadi 90,15 pada post-test atau meningkat sebesar 21,73 poin (gain score). Hasil observasi
selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu mengenali berbagai bentuk
bullying, memahami dampaknya, serta menunjukkan keterlibatan dalam diskusi, simulasi, dan
refleksi, sehingga temuan mengenai peningkatan kesadaran dan empati dibatasi pada hasil
observasi selama kegiatan dan tidak dimaknai sebagai perubahan perilaku yang telah terukur.
Respons positif kepala sekolah menunjukkan bahwa kegiatan sejalan dengan penguatan Program
Sekolah Ramah Anak yang telah diterapkan di sekolah. Namun, karena kegiatan hanya
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, hasil tersebut belum dapat membuktikan perubahan
perilaku peserta didik maupun perubahan budaya sekolah secara menyeluruh. Oleh karena itu,
diperlukan edukasi anti-bullying secara berkala, pendampingan guru, serta keterlibatan orang tua
dan warga sekolah secara berkelanjutan agar pemahaman yang telah diperoleh dapat diperkuat
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menjadi kebiasaan dan mendukung terwujudnya budaya Sekolah Ramah Anak di SDN 5 Menteng.
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